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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami ucapkan 

selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karuniaNya buku yang berjudul 

Mencegah Stunting dengan Pemberian ASI dan Makanan Pendamping ASI ini 

dapat di terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak.  

Populasi ibu menyusui (busui) bayi usia 0 s.d 24 bulan di Kabupaten Timor 

Tengah Utara (TTU) sejumlah 203 orang sebagai wakil dari sepuluh desa di 

Kabupaten TTU, NTT. Adapun tujuan pembuatan buku ini adalah untuk 

menganalisis pola pertumbuhan bayi 0-24 bulan, prevalensi stunting, prevalensi 

ASI eksklusif dan non eksklusif, status gizi ibu menyusui termasuk ibu menyusui 

dengan KEK, faktor risiko KEK pada ibu menyusui. Buku ini menjelaskan hubungan 

ASI eksklusif dan non eksklusif terhadap karakteristik bayi berdasarkan umur, jenis 

kelamin, berat badan anak, panjang badan anak dan lingkar kepala (p>0,05).  

Keberhasilan pemberian ASI Eksklusif tidak berdampak terhadap kejadian 

stunting. Sebagian besar [46 anak] stunting, yang mendapat ASI eksklusif 

41(89,1%) dan sebanyak 5 orang (10,9%) anak mendapat ASI non eksklusif; 

Kejadian stunting lebih sering terjadi pada bayi berusia lebih dari 6 bulan. Hal ini 

diasumsikan karena setelah usia 6 bulan para busui tidak lagi memberikan ASI 

Eksklusif, artinya bayi sudah diberikan makanan pendamping ASI. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pemberian ASI Eksklusif tetap merupakan asupan gizi yang 

baik bagi bayi namun sesudah usia 6 bulan harus mendapat MPASI yang sesuai 

kebutuhan bayi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko terjadinya 

stunting, yang paling berpengaruh adalah MPASI pemberian makan sesudah 6 

bulan. Hal ini didukung oleh kejadian stunting meningkat sesudah anak berusia 

PRAKATA 



 

iv 

diatas 6 bulan dan hasil uji berhubungan secara signifikan usia anak dan kejadian 

stunting. Dengan demikian langkah selanjutnya adalah perlunya dilakukan 

intervensi melalui inovasi MPASI Berbasis Kearifan Lokal yang akan diberikan pada 

bayi usia 6-24 bulan.  

Oleh karena itu buku yang berjudul Mencegah Stunting dengan Pemberian 

ASI dan Makanan Pendamping ASI ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk 

menambah khazanah, diskusi sekaligus penguatan dibidang Mencegah Stunting 

dengan Pemberian ASI dan Makanan Pendamping ASI. Akan tetapi pada akhirnya 

kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari 

kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. 

Kami dengan senang hati secara terbuka menerima berbagai kritik dan saran dari 

para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari 

upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam rangkaian proses penyusunan dan 

penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang pembaca. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan kontribusi 

bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, khususnya terkait Mencegah 

Stunting dengan Pemberian ASI dan Makanan Pendamping ASI. 
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PENGENALAN STUNTING  
 

 

A. PENGERTIAN STUNTING 

Pertumbuhan anak tak hanya dilihat dari berat badan, tetapi juga dari 

tinggi badannya. Pasalnya, tinggi badan anak sendiri termasuk ke dalam 

faktor yang menandai stunting serta menjadi penanda apakah nutrisi anak 

telah tercukupi atau belum. Stunting ialah kondisi yang ditandai saat tinggi 

badan anak kurang jika dibandingkan dengan anak seusianya.  

 

Gambar 1.1 Penjelasan Apa Itu Stunting  

Sumber: https://www.bing.com/th?id=ODF.l4oP9EYhAi9UrjQF1Z5pIA&pid=Api 
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PEMAHAMAN MASYARAKAT 

TENTANG PENCEGAHAN STUNTING  
 

 

A. PENGENALAN STUNTING PADA MASYARAKAT 

Berdasarkan penelaahan dan analisa yang dilakukan oleh (Bernadetha 

Nadeak dkk; 2022) menyatakan bahwa Pelaksanaan FGD bersama 

stakeholder dari pihak Kabupaten TTU, NTT, enumerator dan ibu menyusui 

dilaksanakan di Gedung Pertemuan Kantor Bupati TTU, NTT di Kefamenanu. 

FGD dihadiri oleh Bapak Bupati, Wakil Bupati, Ketua dan Wakil Ketua TP PKK 

Kabupaten TTU, NTT. Dari hasil FGD tim penulis memperoleh informasi terkait 

beberapa hal yang dialami baik oleh para ibu menyusui maupun oleh para 

kader posyandu dalam penanganan dan pencegahan stunting di Kabupaten 

TTU, NTT. Beberapa hal yang menjadi temuan dari FGD sebagian besar 

stakeholder memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana penanganan 

dan pencegahan stunting, pemahaman para kader posyandu juga sudah 

cukup baik. Dari beberapa ibu menyusui yang turut hadir pada saat FGD, 

mereka memiliki pemahaman tentang stunting namun ketika ditanya tentang 

bagaimana mereka memberikan ASI kepada bayi, ditemukan bahwa frekuensi 

pemberian ASI dan volume ASI yang diberikan juga cenderung tidak 
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MODEL PEMBERIAN ASI  

DAN GIZI SEIMBANG PADA BALITA 

 
A. PENINGKATAN KUALITAS ASI DAN PEMBERIAN ASI 

Air susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik 

untuk bayi, terutama yang masih berada di 

bawah usia 6 bulan. Pasalnya dalam setiap 

tetes ASI, terdapat zat yang bisa membantu 

perkembangan bayi dan melindunginya dari 

berbagai penyakit. Air susu ibu juga 

dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan 

nutrisi Si Kecil, meningkatkan kecerdasan, 

mencegah obesitas, hingga menurunkan risiko terjadinya sindrom kematian 

bayi mendadak. Pemberian ASI Eksklusif alias air susu tanpa campuran 

asupan lain dianjurkan diberikan kepada bayi baru lahir hingga berusia 6 

bulan. Baru setelah itu ditambahkan dengan pemberian MPASI yang 

dilakukan setelah bayi memasuki usia 6 bulan, lalu dilanjutkan dengan 

pemberian ASI hingga anak berusia dua tahun. 
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SURVEY POLA PERTUMBUHAN BAYI  

 
A. SURVEY POLA PERTUMBUHAN BAYI USIA 0-24 BULAN  

Survey dilakukan terhadap 203 responden yang merupakan ibu 

menyusui bayi dari 0-24 bulan menggunakan instrumen survey yang sudah 

divalidasi terlebih dahulu. Penyebaran survey dibantu oleh para enumerator 

di sepuluh desa di Kabupaten TTU, NTT. Instrumen survey yang disebarkan 

kepada responden secara langsung menggunakan lembar instrumen 

hardcopy. Kemudian data yang diperoleh dari penyebaran instrumen survey 

ditabulasi ke dalam bentuk excel untuk selanjutnya dilakukan analisa lebih 

lanjut.  

 

B. PROSE ANALISIS 

Analisis ini dilakukan secara bertingkat yaitu analisis univariat untuk 

melihat distribusi frekuensi terhadap proporsi dari karakteristik setiap 

variabel yang diteliti, analisis bivariat untuk mengetahui hubungan satu 

persatu antar variabel yang diteliti dengan menggunakan uji Chi Square 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis data hasil penelaahan dan analisa 

dilakukan secara bertingkat yaitu analisis univariat untuk melihat distribusi 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya 

terdapat beberapa poin penting sekaligus menjadi perhatian utama, maka 

dapat diambil simpulan bahwa Pemberian ASI Eksklusif tetap merupakan 

asupan gizi yang baik bagi bayi namun sesudah usia 6 bulan harus mendapat 

MPASI yang sesuai kebutuhan bayi, untuk mencegah stunting. Hasil 

penelaahan dan analisa menunjukkan bahwa faktor risiko terjadinya stunting, 

yang paling berpengaruh adalah pemberian MPASI pemberian makan 

sesudah 6 bulan. Hal ini didukung oleh kejadian stunting meningkat sesudah 

anak berusia diatas 6 bulan dan hasil uji berhubungan secara signifikan usia 

anak dan kejadian stunting. Demikian juga terlihat hubungan signifikan berat 

badan dengan usia anak. 
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